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ABSTRAK

Perkembangan web yang kemudian melahirkan jejaring sosial tumbuh
sangat pesat di berbagai belahan dunia tak terkecuali di Indonesia. Berbagai
bentuk komunikasi — baik menggunakan teks mavpun gambar atau foto —
adalah fitur utama dalam jejering sosial. Bagian dari salah satu halaman
jejaring sosial acebook terdapat identitas visual yang juga dikenal sebagai
foto profil. Mengingat derasnya arus komunikasi melalui citra visual dan
fotografi dan sebagai bagian dari cepatnya perkembangan dan diskursus
budaya visual maka penelitian ini dirasa perlu dilakukan. Penelitian ini
mengkaji identititas visual pada jejaring sosial Facebook yang secara
kualitaut dianalisis melalui pendekatan teori semiotika sosial. Hasil dari
penelitian ini berupa temuan fentang bagaimana foto profil sejumlah
pengguna Facebook dengan burbagai komposisi fotografi mempunyai
makna yang sangat berarti bagi proses interaksi visual. Dengan penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi dan pengetahuan lebih luas tentang
pemaknaan dan cara pandang budaya visual fotografi dalam kaitannya
dengan proses interaksi visual.

Kata kunci: identitas visual, jejaring sosial, facebook, interaksi visual,
semiotika sosial,
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ABSTRACT

Web development which gave birth to social networking <, ew very rapidly
in the world not least in Indonesia. Various forms of communication - either
using text or imuges or photos - is a major feature in social networking.
Part of one of the Facebook social networking page there is a visual
identity which is also known as a profile picture. The rapid flow of
communication through visual imagery and photography and as part of the
rapid development of visual culture and discourse of the research is deemed
necessary. This study discusses visual identititas on the Facebook as social
networking that is qualitatively analyzed through a theoretical approach to
social semiotics. The results of this study's findings about how the form of a
user's Facebook profile picture with a variety of photographic composition
has a significant meaning for the process of visual interaction. With this
research are expected to contvibute and wider knowledge about the
meaning and perspective of visual culture of phatography in relation to the

v.oual interaction process.

Key werds: visual identity, social networking, facebook, visual interaction,
social semiotics.
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BAB I PENDAHULUAN

I.1 Latar belakang

Perkembangan media menapaki satu era media baru yang di dalamnya
terkandung sejumlah bentuk dan cara baru dalam berkomunikasi suara,
tulisan, gambar, foto dan gabungan d:rinya. Salah satunya adalah jejaring
sebagai media interaksi virtusl antar manusia dengan sebutan jejaring
sosial. Jejaring ini berkembang sedemikian luas dan cepat hingga mampu
membangun kekuatan informasi dan komunikasi manusia yang sangat besar
dan kuat hingga berdampak luas terhadap kehidupan sosial, ekonomi
hingga politik. Fenomena ini menunjukkan adanya era baru arus
komunikasi dan mformasi hingga terbangun menjadi sel uah budaya baru,
yakni evberculture yang di dalamnya terkandung berbagai aktivitas

manusia dalam dunia virwal: cyberworld.

Peradaban manusia dalam cyberculture hingga lahirnya jejaring sosial telah
mcnjadikar_l sebuah kebiasaan baru manusia dalam bersosialisasi dan
berkomunikasi visual. Mereka saling bertemu dan mengenal satu sama lain
secara visual melalui sejumlah gambar dan foto yang diunggah ke
dalamnya. Dibantu perkembangan perckam gambar digital yang semakin
mudah membekukan aktivitas manusia sehari-hari menjadi bingkai-bingkai

foto membuat lalu lintas citra visual dan foto di dalam jejaring sosial
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semakin deras dan padat. Berbagai macam jenis, pola, gaya dan format, dari
mulai foto formal selayaknya sebuah foto KTP, atau foto saat makan di
sebuah warung, hingga foto jalan-jalan di suatu daerah pedalaman terpencil
terkumbul dalam album virtual jejaring sosial. Daii sekian banyak foto
tersebut salah satunya digunakan sebagci sebuah identitas visual atau

disebut foto profii.

I. 2 Rumusan Masalah

Selain sebagai identitas visual, foto profil pada hakikatnya adalah sebegai
bagian dari cara manusia berkomunikasi dengan satu tujuan yakni
memproduksi tanda yang bermakna dan memberikan informasi. Bagaimana
identitas visual pengguna facebook berinteraksi secara visual ditelaah

menggunakan teori semiotika sosial?

I. 3 Tinjauan Pustaka

I. 3.1. Representasi Interaktif Fotografi

Manusia dan segala aktifitas yang terckam melalui proses cahaya — baik
secara digital maupun analog — menjadi bingkai-bingkai foto adalah bagian
dari cara berkomunikasi visual fotografi. Seperti halnya representasi visual
lainnya, komunikasi dengan cara itu mempunyai satu tujuan vakni

memproduksi tanda yang bermakna yang berfungsi untuk melakukan

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



tindakan atau untuk memberikan pemahaman atau informasi. Dua makna
itulah yang kemudian oleh Halliday dalam teori sistemik dinamai dengan
istilah metafungsi (metafunction). Secara definitif metafungsi menurutnya
adalah bagian dari suatu sistem bahasa — sumber-sumber sen:antik dan
leksio-gramatis — yang telah disusun untuk melaksanakan fungsi yang
dimaksudkan (Halliday, 1996: 60). Jelaslah bahwa selain sebagai bagian
dari sruktur dan pola jejaring sosial, sebuah identitas visual pengguna
jejaring  sosial Facebook juga sebagai sebuah representasi  yang
menjalankan fungsi secara interaksi visual melalui subjek-subjek tanda

yang berada di dalamnya.

I. 3. 2 Jejaring Sosial dan Facebook

Jejaring sosial mulai populer pada sekitar tahun 2002, vakni pada saat situs-
situs perorangan tumbuh pesat dengan sistern yang baru yang disebut
sebagai blog. Jejaring sosial tidak terlalu jauh berbeda dengan konsep web
yang awalnya berkembang pada kalangan perusahaan atau lembaga, tewapi
pada blog berisi pengalaman perorangan atau gagassn pribadi dari
pemiliknya. Isi di dalamnya juga dapat berisi artikel dan berita yang
diambil dari media tradisional maupun situs-situs berita online lainnya,
tetapi ada hal yang menarik di dalamnya, yakni pada informasi dan berita
yang mereka konsumsi dan selanjutnya mereka masukkan dalam blog
setelah melalui seleksi dan penyaringan sesuai selera perorangan. Tulisan
8
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itu kemudian dapat berkembang dengan adanya komentar-komentar dari
blogger lainnya. Tidak berhenti di situ saja, apa yang dipublikasikannya
akan terhubung dengan situs-situs sejenis dan seterusnya sehingga
takterhitung banyaknya inform.si yang pada awalnya hanya berupa
informasi singkat padat menjadi artikel yang lebih luas dan lebih detail

karena adanya partisipasi banyak pihak.

e oo Wrelcame 1o ellforiv

Al 06 IRe Arla &
Al Losorg Byveas Wiy
APy L DAt e
il inforematan &
avoryiheag frgm healls
matiers ke

d| wnter Lamneat

Gambar | eWorld sebagai cikal bakal
komunitas online menggunakan Koneksi
internet bergambar.

Dalam perjalanan perkembangannya, jejaring sosial tidak terlepas oleh
adanya pengaruh perkembangan teknologi web yang dikenal sebagai 1veb
2.0. Web 2.0 inilah yang kemudian merubah sosok web menjadi jejaring
sosial (social web/social networking). Gejala awal web berubah konsep dan
mengarah menjadi media sosial dimulai ketika adanya perubahan kebiasaan
pengguna web yang semula scbatas ‘membaca dan membaca’ (reac’ and
read) menjadi ‘membaca .dan menulis® (read and .rite). Kebiasaan
‘membaca dan menulis’ artikel maupun berita dan tulisan lainnya dari

9
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Gambar 2. Skema yang menggambarkan evolusi
komunikasi dari satu arah ke banyak arah
melalui web.

seorang pengguna yang disebarkan, diapresiasi dan direvisi pengguna lain

dan seterusnya inilah kemudian menjadi landasan bentuk media sosial.

Prinsip dari jejaring sosial lebih mengazﬁh kepada bagaimana manusia
bergaul atau berinteraksi dalam jaringan internet. Ragam jejaring sosial
pada saat ini terbentuk dalam berbagai jenis di mana intinya adalah
bersosialisasi melalui web. Jejaring sosial Facebook yang mulai populer di
Indonesia sejak tahun 2008 merupakan salah satu jejaring sosial yang
paling banyak penggunanya di Indonesia. Salah satu bagian dari Facebook
vang ditelaah dalam penelitian ini adalah identitas visual atau disebut

sehagai foto profil. Icentitas visual pada sebuah jejaring sosial ibaratuya

10
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adalah foto identitas yang tertempe! pada kartu pengenal, hanya saja dapat
diganti-ganti sesuka hati kapan saja dengan berbagai gaya. Seseorang
pengguna Facebook yang ak!if hampir pasti tidak membiarkan foto
profilnya kosong, seperti tampak pada gambar berikut ini, melainkun

menggantinya dengan berbagai foto dirinya dengan berbagai gaya dan

ekspresi.

" Ryan Dw  Alif Yud
2 Ryan ook . ‘ | 55l ond
as atrord o | fr.rdo
|
Ed vl E Ed wal
v Infa [e 7 Info

Gumbar 3. Foto profil pada jejaring sosial Facebook yang belum diganti.

loto profil pada jejaring sosial merupakan cara komunikasi dan interaksi
inelalui representasi visual. Upaya komunikasi dan interaksi manusia sccara
visual melalui jejaring sosial tidak hanya akan berhenti begitu saja di situ.
Sebagaimana Kress ungkapkan - bahwa apakah foto itu akan dimaknai
scbagai pesan yang sudah jelas ataukah ada makna yang tersembunyi?
Sehingga pertanyaan utamanya adalah bagaimana identitas visual itu
mumpu dan berhasil mengkomunikasikan dan merepresentasikan hubungan

serta interaksi sosial? (Kress, 2003). Di sisi lain, sebuah foto mestinya

11
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mampu merepresentc.sikan realitas ketimbang cara lain. Ada ungkapun yang
menyatakan bahwa “saya melihat dengan mata kepala sendiri” terasa lebih
dapat dipercaya ketimbang “saya mendengar dengan kuping saya sendiri”,

de.nikian pendapat Kress (Kress, 2006).

Seperti telah disinggung sebelumhnya, bahwa seorang pengguna jejaring
sosial Facebook akan memiliki halaman yang di salah satu bagiannya
difungsikan sebagai sebuah identitas visual. Pada gambar berikut iri
scbagian contoh tampilan identitas visual pengguna Faccbook dengan

tampilan yang berbeda-beda cara pengungkapan visualnya.

12
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Gambar 4. Contoh foto profil berups gambar dan foto pada halaman Facebook.

Pada kelompok gambar 4 di atas terdapat gambar siluet putih seorang laki-
laki yang artinva bahwa penggunarya belum mengganti dengan foto atau
oambar lain. Sedangka. pada gambar kanan atas menandakan bahwa
pengguna itu telah menggantinya tetapi bukan dengan sebuah foto. Lain
halnya dengan gambar bawah kiri, meskipun gambar itu mengadirkan foto
penggunanya tetapi menutupinya sehingga lebih tampak secara simbolis.
Adapun gambar bawah kanan dengan jelas menggunakan foto potret secara

wajar dari penggunanya.
13
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I. 3. 3 Teori Representasi Interaktif

Ketika fotografi semakin mudah ciproduksi maka dimanapun berada
hampir dapat ditemukan, mudah ditandai, dan mudah dikenali. Meskipun
demikian, pesan yang disampaiakn dari sebuah foto letap saja menjadi
kajian serius mengenai bagaimana foto itu merepresentasikan sesuutu
hingga bagaimana foto itu mempunyai representasi yang dibuat dengan
maksud tertentu. Menurut teori semantika visual yang dikemukakan
Rollins, representasi visual atau sebuah foto mempunyai dua bagian.
Pertama, yang menyangkut bagaimana representasi itu dapat memberi
makna dan membedakannya dengan yang lainnya. Yang kedua, bagaimana
makna foto itu mempunvai kaitan dengan yang terdapat di dalamnya

(Rollins, 2005: 383).

Karena suatu citra visual merupakan suatu objek persepsi, maka di dalam
sebuah foto mempunyai nilai filosofis tentang seberapa penting tanda yang
tc-kandung Ji dalamnya. Penjelasan mengenai hal itu dapat meminjam
sebuah tecri yang mengatakan bahwa di dalam sebuah foto terdapat bagian
yane fundamental antara teori perseptual dan non-perseptual (perceptuul
and non-perceptual theory). Dalam teori perseptual sebuah foto dibeda-
bedakan dan dipisahkan dengan lainnya berdasarkan respon yang dirasakan;
sedangkan teori nonperseptual tidak demikian, teori non-perseptual pada

sebuah foto dikelompokkan berdasarkan kesamaan, hasil konvensi dan

14
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hubungan kausal. Selanjutnya pada teori perseptual sebuah citra
dikelompokkan berdasarkan kemiipan, hubungan kausal, konstruksi mental
dan konvensi secara perseptual, melihat makna-makna di dalamnya, serta
pengaruhnya pada pemirsa untuk dapat menimbulkan kepercayaan (make
believe), dengan menghadirkan realisme visual secara langsung (Rollins,

2005: 383-396).

Tidak dapat diclakkan lagi acanya keterlibatan foto dengan pemirsanya
serta pihak yang terlibat dalam produksi répresentasi pada akhirnya
memunculkan sebuah proses interaksi hingga beberapa jenis. Kress dan
Leeuwen menjelaskan bahwa scbuah citra visual berupa gambar maupun
foto akan menghubungkan dua pihak yang terlibat, yakni pihak yang
direpresentasikan (vakni orang, temp: t atau benda yang direpresentasikan)
dan pihak interaksi (yakni orang-o-ang yang berkomunikasi satu sama lain
melalui citra atau orang yang membuat citra visual dan pemirsanya).
Interaksi yang ditimbulkannya akan didapat tiga jenis hubungan yakni: (1)
hubungan antara yang direpresentasikan, (2) hubungan antara yang
berinteraksi dengan yang direpresentasikan dan (3) hubungan antar pihak
yang berinteraksi. Pada pihak yang berinteraksi di dalamnya terdiri dari
gorang yang memproduksi dan menggunakan foto. Dalam konteks sebagai

bagian dari mahluk sosial pihak tersebut berinteraksi menggunakan foto

15
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dengan berbagai intensitas, perbedaan cara penyampaiannya serta

perbedaan makna (Kress, 2006: 114).
I. 3.4 Semiotika Sosial Fotografi

Setiap foto dalam kajian semiotika adalah merupakun ‘tanda’ dan
sckumpulan ’tanda’ yang dibuat oleh 'pembuat tanda’. Istilah *pembuat
tanda’ dalam proses representasi adalah sebuah proses yang dikerjakan oleh
pembuat tanda dalam rangka n'eneari cara atau jalan untuk mengungkapkan
melalui cara visual. Adapun yang diungkapkannya adalah sebuah objek
atau gabungan dari objek-objek dalam bentuk fisik yang sesuai dengan apa
yang dilihatnya maupun objek yang maksudnya untuk mengkungkapkan

tanda-tanda lain vang berada di dulamnya.

Memahami makna sebuah representasi umumnya justru lebih rumit
ketimbang cara membuatnya. Kenapa demikian? karena di dalam
representasi terkandung rekaman sejarah, budaya sosial dan psil ologi dari
pembuatnya. Di dalam representasi juga terkandung tanda dengan makna-
makna lingkungan yang sangat rumit karena dalam proses terbentuknya

sangat tergantung oleh kontcks dan kriteria (Kress, 2006: 11).

Aspek kriteria yang direpresentasikan adalah apa yang dilihat oleh pembuat
tanda yang menurutnya pada saat itu terlihat paling dikehendaki dan paling

memungkinkan. Pembuat tanda mengacu pada petanda’ yang mereka ingin

16
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sampaikan dan kemudian menyampaikannya melalui ‘penanda’ seperti
halnya prosus komunikasi yang memerlukan suatu syarat adanya seseorang
atau kelompok orang yang membuat pesan dapat dimengerti dalam scbuah
konteks tertentu. Di satu sisi dalam memproduksi tanda melalui cara-cara
dan bentuk-bentuk serta ekspresi diyakini akan sangat jelas dapat
dimengerti oleh orang lain. Di sisi lain, upaya menyampaikan sebuah pesan
komunikasi juga sekaligus merupakan bagian dari struktur kehidupan sosial
yang ditandai dengan perbedaan-perbedaan. Karena itu, akibat dari
perhedaan_ maka setiap orang akan berusaha memahami melalui cara
menduga-duga sampai dengan dapat memahami secara maksimal.
Meskipun demikian sebuah posisi seseorang yang menempati kedudukan
penting dapat saja memaksa pihak yang lain untuk berusaha keras
memahami pesannya. Sama halaya ketika sesecorang membuat pesan hanya
berusaha minima' untuk membuat interpretasi maka akibatnya penerima
pesannya akan bervsahaa lebih keras untuk menginterpretasikan. Maka
yang terjadi adalah ketika orang lain melihat pesan itu kemudian juga sudah
berusaha untuk menginterprefasikannya, tetapi dapat juga sama sekali tidak

mampu menginterpretasikan (Kress, 2006: 11).

I. 3. 5 Unsur Tatapan

Yang dimaksud dengan ‘tatapar’ (gaze) menurut Kress dan Lecuwen

adalah orang atau sesuatu yang telah direpresentasikan menjadi foto atav
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gambar dengan memperlihatkan bagaimana foto orang atau benda itn
tampak sedang melihat ke pemirsanya. Namun demikian tidak «:mua foto
orang atau benda mempunyai unsur ‘tatapan’, karena itu sebuah foto untuk
dapat dikatakan mempunyai unsur ‘tatapan’ dengan syarat yakni mahluk
atau sesuatu benda itu terlihat mempunyai mata atau bila benda mali
mempunyai bagian yang dapat dianggap sebagai mata, misalnya sebuah

mobi. atau sepeda motor (Kress, 2006: 117).

1
o
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Gambar 5. Unsur tatapan (gaze) pada sebuah “Poster Rekruitmen® di fmperial War Museum (Kress,
2006:117)

Dalam budaya populer. mata dianggap sebagai ‘cermin jiwa’ dan mata
beserta perilaku dalam menatap mempunyai pengaruh yang sangal penting
dalam interaksi sosial, sebagaimana yang ditulis oleh Koenig (1975) dan

Ellgring (1975) serta peneliti lain, tentang fungsi semiotika mata dan
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interaksi visual terdapat fungsi utama tatepan (gaze), yakni kesantunan

(phatic), ekspresi dan konotasi (N6th, 1990: 405).

Gambar 6. Sebuah foto mobil yang lampunya menghadap ke depan seolah-olah sebagai mata yang
melihat langsiung Ke pemirsanya.

Kesantunan (phatic) sangat diperlukan untuk tetap menjaga berlangsungnya
interaksi, menemukan informesi dan memperlihatkan adanya hubungun
sosial. Sebagai contoh, Kontak mata dalam percakapan merupakan indeks
bahwa pembicara menginginkan untuk tetap melanjutkan pembicaraan. Hal
yang demikian berlaku juga pada mahluk atau benda bermata yang

direpresentasikan menjadi sebuah foto.

Ekspresi juga dapat terlihat hanya dari mata saja, misalnya perasaan senang,
terkejut atau marah. Riset tentang ini dilakukan oleh Nummenma (1964)
dengan menggunakan sekumpulan foto mata yang dipisahkan dari bagian

wajahnya. Ketika tatapan sebagai scbuah fungsi ekspresi untuk
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menyampaikan informasi tentang si pengirim pesan, maka fungsi konotatif
mendominasi ketika pesan difokuskan ke orang yang dikir...i pesan. Fungsi
tatapan dapat juga menjadi kurang, jelas apabila dipisahkan dengan muka
dan konteks sosialnya. Misalnya, dalam konteks sosial tertentu tatapan mata
seseorang mungkin tampak dingin atau garang tetapi dapat berlainan

kenyataannya (Noth, 1990: 405).

I. 3. 6 Pembingkaian

Makna interaktif pada sebuah gambar atau foto juga mempunyai sebuan
dimens? jurak dan sudut pandang. Dimensi jarak itu adalah pembingkaian
(framir.g). Pembingkaian sanga. berkaitan erat dengan pilihan ketika suatu
foto itu dibuat, yakni pilihan antaia jarak dekat (elose .p), jarak sedang
(medium shot), jarak jauh (long shot) dan seterusnya. Adapun sudut
pandang berkaitan dengan perordaan posisi lebih rendah atau lebih tinggi
atara objek yang direpresentasikan dengan pembuat representasi (Kress,
2006: 124). Pengaruh interaktif dari pembingkaian akan dilanjutkan lebin

jelas dalam bab pembahasan.

I. 3.7 Perspektif

Foto dapat merepresentasikan relasi antara pihak yang terlibat dengan
pemirsanya, inilah yang disebut sebagai perspektif. Dalam membuat citra

tidak sckadar berdasarkan tawaran, permintaan serta ukuran pembingkaian
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semata tetapi dalam waktu yang bersamaan juga harus memilih sudut
pandangnya, hal ini dapat mengakibatkan munculnya kemungkinan
ekspresi sikap subjektif terhadap pihak yang direpresentasikan, orang atau
sebaliknya. Sikap subjekif tidak selalu muncul secara individual dan khas
tetapi juga dapat terjadi karena pengaruh sikap sosial. Sistem perspektif
sebagai pernyataan sikap telah dikembangkan pada periode Reneisance,
yakni sebuah periode di mana individualitas dan subjektifitas menjadi nilai
sosial yang penting dan hal itu dikembangkan dengan tepat menggunakan
citra menjadi sebagai titik pandang subjektif (Kress. 2006: 129). Lebih

lanjut perihal teori perspektif akan dibahas langsung dalam pembahasan.

1. 4 Kontribusi Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji bagaimana foto profil pada jejaring
sosial Facebook berperan sebagai identitas visual dan pengaruhnya pada
interaksi sosial secara visual. Dengan penelitian ini diharapkan akan
menghasilkan khasanuh pengetahuan budaya visual dan fotografi yang

berkaitan dengan interaksi visual.

1. 5 Metodologi

Perelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan motode
analisis vang berkaiian dengan teori dan praktik analisis fotograrl pada
media layar elektronik. Metode pendekatan anal'sis yang digunakan pada
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